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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 – Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا
Tidak
dilambangkan 16 ط ṭ
2 ب b 17 ظ ẓ
3 ت t 18 ع ‘
4 ث ṡ 19 غ g
5 ج J 20 ف f
6 ح ḥ 21 ق q
7 خ kh 22 ك k
8 د d 23 ل l
9 ذ ż 24 م m
10 ر r 25 ن n
11 ز z 26 و w
12 س s 27 ه h
13 ش sy 28 ء ’
14 ص ṣ 29 ي y
15 ض ḍ
2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
viii
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ: haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda
ا◌َ/ي Fatḥah dan alif atau ya Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan wau Ū
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Contoh:
 َلَاق :qāla
ىَمَر :ramā
 َلِْیق :qīla
 ُلُْوَقی :yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (ة)hidup
Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (ة) mati
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحْلَط : Ṭalḥah
xCatatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Tebal LKP : 52 Halaman
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Pembimbing II : Azimah Dianah, SE., M.Si.Ak
Baitul Mal Aceh adalah sebuah lembaga yang memiliki
kewenangan untuk menghimpun dan menyalurkan zakat. Lembaga ini
beralamat di jalan T. Nyak Arief (Komplek Keistimewaan Aceh), kec.
Kuta Alam Kota Banda Aceh. Baitul Mal Aceh mempunyai lima program
unggulan, yaitu Program Zakat Produktif, Program Fakir Uzur, Program
Beasiswa, Program Rumah Fakir Miskin dan Program Pembinaan Daerah
Rawan Aqidah. Dalam menyelesaikan LKP ini, Penulis melakukan Kerja
Praktik di Baitul Mal Aceh. Penulis diposisikan di bagian Pengawasan, di
mana di bagian ini banyak melakukan kegiatan yang langsung
berhubungan dengan mustahiq. Salah satunya yaitu senif Muallaf, Dalam
senif ini mempunyai empat program unggulan yaitu Bantuan Untuk
Muallaf Baru, Bantuan Pendampingan Syari’ah, Beasiswa Berkelanjutan
Untuk Anak Muallaf dan Beasiswa Penuh Untuk Anak Muallaf.
Beasiswa Penuh Untuk Anak Muallaf bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan anak Aceh dari keluarga miskin dengan memberikan
pendidikan tentang Islam. Program ini dijalankan dengan beberapa
prosedur yaitu, Pengorganisasian, Pendataan, Verifikasi dan Validasi,
Penyaluran, Monitoring dan Evaluasi serta Pelaporan. Kesimpulannya
adalah program ini dapat meringankan beban ekonomi keluarga muallaf
dalam menyediakan kebutuhan pendidikan anaknya, memberi
kesempatan yang sama untuk setiap anak dalam prestasi dan dapat
memperoleh pendidikan yang layak. Saran dari penulis Baitul Mal Aceh
harus meningkatkan pengawasan terhadap para penerima Beasiswa
khususnya bagi anak muallaf guna untuk meningkatkan kualitas
pendidikan anak-anak Aceh dari keluarga Muallaf.
1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Menunaikan zakat termasuk menjalankan rukun Islam yang ke empat,
zakat diwajibkan oleh Allah SWT bagi orang yang mampu untuk
menunaikannya dengan sampai nishab dan haul. Zakat dalam tataran
rukun Islam juga mendapati posisi cukup penting di antara rukun Islam
yang lain. Berbeda dengan mengucap Syahadat, Shalat, Puasa dan Haji
yang lebih bersifat individualitas dalam pelaksanaannya. Tetapi zakat
bersifat komunal yaitu diwajibkan kepada seseorang untuk ditunaikan
dengan syarat tertentu untuk disalurkan kepada yang berhak (mustahiq),
ini lebih bersifat kepentingan sosial (Sabiq,2005:146).
Lembaga yang memiliki wewenang mengelola zakat di Aceh adalah
lembaga Baitul Mal Aceh. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
lembaga ini adalah menyalurkan dana zakat kepada mustahiq, seperti
yang di sebut dalam Al-Quran surah At-Taubah yaitu yang terdiri dari
delapan asnaf yaitu, fakir, miskin, amil, muallaf, budak, orang yang
berhutang, untuk jalan Allah(fīsabīlillah), dan musafir. Baitul Mal Aceh
berasal dari dua kata, al-bait yang berarti rumah, dan al-māl berarti
harta-harta, jadi dua kata tersebut dapat kita gabungkan menjadi rumah
harta, yang dapat kita terjemahkan sebagai tempat berkumpulnya harta-
harta. Dalam Islam Baitul Mal dapat dikatakan sebagai tempat
terkumpulnya harta-harta agama. Pada saat ini fungsi Baitul Mal adalah
sebagai lembaga keuangan Islam yang bertugas menerima,
mengumpulkan, mengelola, dan mendistribusian zakat dengan dua sifat
2yaitu bersifat konsumtif dan produktif, yang diterima dari zakat, infak,
waqaf, dan sedekah, secara syari’at (Baitul Mal Aceh,2016).
Pada Baitul Mal Aceh terdapat lima Program unggulannya yaitu,
Program Zakat Produktif, Program Fakir Uzur, Program Beasiswa,
Program Rumah Fakir Miskin dan Program Pembinaan Daerah Rawan
Aqidah. Salah satunya yaitu Program Beasiswa untuk senifMuallaf,
Muallaf adalah salah satu dari delapan asnaf yang wajib menerima zakat.
Muallaf yaitu orang yang baru masuk islam dan imannya masih lemah.
Saat ini Baitul Mal Aceh banyak membuka program bantuan baru salah
satunya yaitu program pemberdayaan kepada muallaf, tujuan dari bantuan
ini merupakan bentuk kepedulian pemerintah terhadap para keluarga
muallaf dalam meringankan beban ekonomi. Selain itu juga bentuk
pemberdayaan muallaf di sektor pendidikan yang berasal dari keluarga
miskin. Pada tahun 2017 program beasiswa untuk anak muallaf, Baitul
Mal Aceh menganggarkan dana zakat sebesar Rp 400 juta, dana sebesar
ini untuk menanggung biaya masuk, SPP, uang bulanan, perlengkapan
sekolah, seperti seragam dan perlengkapan alat tulis (Baitul Mal Aceh,
2017 a).
Baitul Mal Aceh mengadakan pengawasan terhadap penyaluran beasiswa
untuk anak muallaf. Hal ini untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan
organisasi dan manajemen tercapai, ini berkenaan dengan cara-cara
membuat kegiatan sesuai dengan yang telah direncanakan. Pengertian ini
menunjukkan adanya hubungan erat antara perencanaan dan pengawasan.
Sehingga, pengawasan mempunyai peranan atau kedudukan yang sangat
penting dalam manajemen, karena mempunyai fungsi untuk menguji
apakah pelaksanaan kerja itu teratur, tertib, terarah, atau tidak.
Pengawasan dilakukan untuk menjamin jalannya kegiatan program sesuai
3dengan standar yang telah ditetapkan. Agar pengawasan dapat berjalan
dengan baik dan efektif, maka harus mengikuti prosedur pengawasan.
Dalam Islam, pengawasan terbagi dua, yaitu: pertama, kontrol yang
berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan kepada
Allah SWT. Kedua, kontrol dari luar, Pengawasan ini dilakukan dari luar
diri sendiri, sistem pengawasan ini dapat terdiri atas mekanisme
pengawasan dari pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas
yang telah dilelegasi, kesesuaian antara penyelesaian tugas dan
perencanaan tugas dan lain-lain (Fakhruddin,2008:317).
Bantuan beasiswa tersebut bermanfaat bagi mereka yang sedang
menuntut ilmu sehingga akan menjadi generasi yang mampu
membentengi aqidah saudara-saudara mereka yang baru masuk Islam.
Mereka juga nantinya mendapat jaminan masa depan karena sudah
berpendidikan.Beasiswa dari Baitul Mal Aceh untuk Muallaf terdiri dari
4 kategori yaitu: Bantuan untuk Muallaf Baru, Bantuan Pedampingan
Syari’ah, Beasiswa Berkelanjutan untuk Anak Muallaf dan Beasiswa
Penuh untuk Anak Muallaf.
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya bahwa
laporan kerja praktik ini disusun dengan judul “Prosedur Pengawasan
Program Beasiswa Untuk Anak Muallaf Pada Baitul Mal
Aceh”.Berdasarkan judul ini dan beberapa bentuk bantuan untuk Muallaf
pada Baitul Mal Aceh,  dalam LKP ini,  Penulis membahas Beasiswa
Penuh Untuk Anak Muallaf.
1.2 Tujuan  Kerja Praktik
Untuk mengetahui prosedur pengawasan program beasiswa untuk
anak muallaf pada Baitul Mal Provinsi Aceh.
41.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Laporan kerja praktik ini memiliki kegunaan antara lain
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan
Hasil laporan kerja praktik ini dapat menjadi bahan referensi
pada Diploma III Perbankan Syari’ah dan perkembangan ilmu
pengetahuan di bidang pengawasan dalam pemberian bantuan.
2. Masyarakat
Dengan adanya laporan LKP ini dapat memberikan suatu
kontribusi positif kepada masyarakat tentang kondisi
pengawasan pemberian bantuan beasiswa penuh kepada
muallaf.
3. Instansi Tempat Kerja Praktik
Laporan kerja praktik dapat menjadi acuan bagi pihak Baitul
Mal Aceh  dalam melakukan pengawasan sesuai dengan sistem
pengawasan dalam Islam.
4. Penulis
Selama menjalankan kerja praktik sangat banyak pengalaman
yang didapat baik mengenai sistem operasional, sistem
pelayanan serta penulis dapat mengetahui program-program
bantuan yang ada di Baitul Mal. Selain itu laporan kerja praktik
ini dapat menambah pengetahuan tentang pengawasan dalam
mejalankan program-program penyaluran bantuan, salah
satunya program yang akan dibahas oleh  penulis yaitu Prosedur
Pengawasan Program Bantuan Penuh Untuk Muallaf Pada
Baitul Mal Aceh.
51.4 Sistematika Penulisan Kerja Praktik
Sistematis penulisan laporan kerja praktik pada bab satu penulis
menjelaskan tentang latar belakang yaitu berupa pengenalan dan
pembahasan yang akan dijelaskan. Selanjutnya, menjelaskan tentang
tujuan Laporan Kerja Praktik (LKP) tujuan yang akan dicapai oleh
penulis dalam menuliskan LKP, dan berikutnya menjelaskan kegunaan
Laporan Kerja Praktik (LKP) baik itu khazanah ilmu pengetahuan, bagi
penulis, masyarakat, dan juga instansi tempat kerja praktik. Setelah bab
satu disetujui oleh prodi dan sudah dikeluarkan SK maka selanjutnya
penulis mulai menulis pada bab selanjutnya.
Kemudian dilanjutkan pada bab dua yaitu menjelaskan tinjauan Lokasi
Kerja Praktik, yang disertai dengan sejarah singkat Baitul Mal Aceh,
struktur organisasi Baitul Mal Aceh, kegiatan usaha Baitul Mal Aceh, dan
juga membahas tentang keadaan personalia Baitul Mal Aceh.
Bab tiga merupakan hasil dari Kegiatan Kerja Praktik, yaitu pada
bagian  apa saja penulis ditetapkan oleh karyawan Baitul Mal Aceh.
Selanjutnya Bidang Kerja Praktik dimana penulis mengangkat yang akan
ditetapkan sebagai judul. Dengan teori yang berkaitan yang disertai
dengan definisi, penjelasan yang sesuai dengan adanya landasan hukum
syariah yang mengaitkan dengan teori-teori lainnya yang berhubungan
dengan topik pembahasan yang akan dibahas.
Pada tahap selanjutnya menilai atau mengevaluasi kerja praktik,
setelah itu dilanjutkan pada tahap terakhir yaitu pada bab empat
merupakan penutup dari sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik.
6BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1. Sejarah Singkat Baitul Mal Aceh
Baitul Mal Aceh merupakan lembaga daerah non struktural yang
memiliki kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan zakat,
waqaf dan harta agama lainnya dengan tujuan untuk kemaslahatan
ummat. Baitul Mal Aceh juga menjadi wali/wali pengawas terhadap anak
yatim piatu dan mengelola harta warisan yang tidak memiliki wali
berdasarkan Syariat Islam. Hal ini sesuai dengan yang di atur dalam
Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007. Selain itu, untuk memudahkan
operasionalnya, Baitul Mal Aceh dikelompokkan ke dalam empat tingkat,
yaitu tingkat Provinsi,Kabupaten atau Kota, Kemukiman, dan Gampong.
Baitul Mal Aceh dikelompokkan ke dalam empat tingkatan selain
memudahkan kinerjanya, juga dapat memudahkan para muzakki dalam
menyerahkan zakat, infak maupun sedekahnya melalui lembaga tersebut.
Selanjutnya, setelah para muzakki menyerahkan zakat, infak maupun
sedekahnya melalui Baitul Mal Aceh, kemudian Baitul Mal Aceh
menyalurkan dana tersebut kepada para mustahiq.1
Baitul Mal Aceh merupakan lembaga pengelola zakat tingkat
provinsi yang keberadaannya telah dimulai sejak April 1973 dengan
nama Badan Penertiban Harta Agama (BPHA) dan dibentuk berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor
05/1973. Nama lembaga ini mengalami beberapa perubahan, yaitu pada
Januari 1975 menjadi Badan Harta Agama (BHA), pada Februari 1993
menjadi BAZIZ/BASDA, pada Januari 2004 menjadi Badan Baitul Mal
1Wawancara dengan bapak Mukhsien, A.Md, Kasubbid Pengendalian
dan Verifikasi, pada tanggal 20 Juli 2017 di Banda Aceh.
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7dan terakhir pada Januari 2008 berdasarkan Qanun Aceh Nomor 10 tahun
2007 namanya menjadi Baitul Mal Aceh.
Setelah terjadinya bencana tsunami pada tahun 2004 dan
terwujudnya Mou Helsinki pada tahun 2005, Aceh mengalami transisi
hukum dimana Undang-Undang No. 18 Tahun 2001 dicabut dan diganti
dengan Undang-Undang No. 11/2006 tentang Pemerintah Aceh (PA).
Undang-Undang Pemerintah Aceh (UUPA) menetapkan kembali status
zakat sebagai Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan mempertegas
keberadaan Baitul Mal  sebagai pengelola zakat, harta waqaf dan harta
agama lainnya. Didalam UUPA tersebut terdapat keputusan yang sangat
monumental yaitu menetapkan zakat sebagai pengurang pajak
penghasilan hutang, ketentuan tersebut berlaku secara nasional.
Selanjutnya dengan disahkan UUPA, penetapan Qanun Aceh tentang
Baitu Mal mutlak diperlukan. Sidang Paripurna DPRA 28 desember 2007
telah menetapkan Qanun Baitul Mal sebagai usul inisiatif DPRA menjada
Qanun Aceh No. 10/2007 serta disahkan oleh Gubernur Aceh Tanggal 17
Januari 2008/8 Muharram 1428 serta diundangkan dalam lembaran
Daerah Aceh Tahun 2007 No. 10 Tanggal 18  Januari 2008 (Baitul Mal
Aceh,2017b).
Setiap lembaga yang dibentuk oleh Pemerintah memiliki fungsi dan
kewenangannya masing-masing. Adapun fungsi dan kewenangan Baitul
Mal sebagaimana yang disebutkan dalam Qanun Aceh Nomor 10 Tahun
2007 pasal 8 adalah sebagai berikut:
1. Mengurus dan mengelola zakat, waqaf dan harta agama lainnya.
2. Melakukan pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat.
3. Melakukan sosialisasi zakat, waqaf, dan harta agama lainnya.
4. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali
nasab, wali pengawas terhadap wali nasab, dan wali pengampu
8terhadap orang dewasa yang tidak cakap melakukan perbuatan
hukum.
5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik
atau ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah Syariah.
6. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi ummat berdasarkan
prinsip saling menguntungkan.
Berdasarkan fungsi dan kewenangannya didalam Undang-Undang
No. 48 Tahun 2007 tentang penetapan PERPU No. 2 Tahun 2007 tentang
penyelesaian permasalahan hukum dalam rehab rekon di Aceh. Undang-
Undang tersebut telah memberikan kewenangan kepada Baitul Mal Aceh
untuk menjadi wali maupun wali pengawas dan pengelola harta tanpa ahli
waris, setelah mendapatkan penetapan keputusan oleh Mahkamah
Syariah. Selanjutnya, tugas pokok organisasi Baitul Mal Aceh diperluas
menjadi wali pengawas dan menjadi pengelola terhadap tanah, harta dan
simpanan nasabah bank yang tidak ada pemilik ataupun ahli warisnya
lagi yang diakibatkan oleh bencana tsunami.
Kemudian untuk memperkuat keberadaan Baitul Mal sebagai
lembaga daerah yang bersifat non struktural dan independen
ditetapkanlah Permendagri No. 18/2018 yang memuat tentang organisasi
dan tata kerga lembaga Keistimewaaan Aceh yang menjelaskan mengenai
serangkaian aturan pemberian eselonisasi sekretariat Baitul Mal Aceh.
Sekretariat tersebut merupakan perangkat daerah yang berfungsi sebagai
unsur pemberi pelayanan administratif dan mendapat eselon II-B untuk
kepala sekretariat, 4 orang kabag dan eleson III-B dan 8 orang kasubag
dalam eleson IV-A.
9Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi masing-masing Baitul
Mal Aceh berpedoman kepada visi dan misi yang telah ditetapkan, yaitu
sebagai berikut:
1. Visi:
a. Menjadi lembaga Amil yang amanah, transparan, dan kredibel.
2. Misi
a. Memberikan pelayanan berkualitas kepada muzakki, mustahiq
dan masyarakat  yang berhubungan dengan Baitul Mal.
b. Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat, harta waqaf,
harta agama, dan perwalian/pewarisan.
c. Meningkatkan assesment(penilaian) dan operasional Baitul Mal
Aceh (BMA), Baitul Mal Kabupaten atau Kota (BMK), Baitul
Mal Kemukiman (BMKIM) dan Baitul Mal Gampong
(BMG)(Brosur Baitul Mal,2017).
Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut diatas, dalam melaksanaan
operasionalnya Baitul Mal Aceh harus mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada Baitul Mal Aceh khususnya para
muzakki. Dengan adanya peningkatan kepercayaan dari masyarakat, maka
akan semakin meningkat pula masyarakat yang menyerahkan zakat,
infak, maupun sedekah melalui Baitul Mal Aceh. Hal ini dapat dibuktikan
dengan telah dibentuknya 23 Baitul Mal di seluruh Kabupaten atau Kota
se-Aceh, serta jumlah zakat yang berhasil dikumpulkan terus meningkat
dari tahun ke tahun.
2.2.Struktur Organisasi Baitul Mal Aceh
Baitul Mal Aceh merupakan sebuah lembaga daerah non struktural
yang diberikan kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan
zakat,waqaf,harta agama lainnya dengan tujuan untuk kemaslahatan.
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Dalam menjalankan operasionalnya Baitul Mal Aceh memiliki tiga unsur
utama yaitu Badan Pelaksana, Dewan Pertimbangan Syariah dan
Sekretariat. Untuk memudahkan operasionalnya dalam mengelola dan
mengembangkan zakat, waqaf, harta agama lainnya, maka dibentuklah
struktur organisasi Baitul Mal Aceh yang dapat dilihat pada gambar 2.1
Gambar 2.1
Stuktur Organisasi Baitul Mal Provinsi Aceh
(Sumber Baitul Mal Aceh, 2017c)
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Struktur organisasi Baitul Mal Aceh diuraikan sebagai berikut:2
I. Badan Pelaksana
Sesuai dengan Peraturan Gubernur No. 92 Tahun 2008 tentang
susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh
yang merupakan turunan dari Qanun No. 10/2007 tentang Baitul Mal
yaitu untuk pejabat Baitul Mal diangkat dengan keputusan Gubernur
Aceh. Untuk Kepala Baitul Mal Aceh diangkat dengan keputusan
Gubernur No. 193/310/2010 dan Kepala Bidang dan Kepala Sub Bidang
pada Badan pelaksana diangkat melalui Keputusan Gubernur No.
821.29/55/2011. Berdasarkan Peraturan Gubernur tersebut struktur
organisasi Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh adalah sebagai berikut :
1. Kepala : DR. H. Armiadi Musa MA
2. Kabid Sosialisasi dan Pengembangan : Ade Irnami ST
3. Kabid Pendistribusian dan
Pendayagunaan : Riski Aulia. S.Pdi
4. Kabid Pengumpulan : Jusma Eri, S.HI, MH
5. Kabid Pengawasan : Lisa Farida, SE
6. Kabid Perwalian : Putra Misbah, SHI
7. Kasubbid Monotoring dan Evaluasi : Dina Setia Ningsih, A.Md
8. Kasubbid Pengendalian dan Verifikasi : Mukhsien, A.Md
9. Kasubbid Sosialisasi : Hayatullah ZuboidiS.Sos.I
10. Kasubbid Pengembangan : Bobby Novrizan, S. Si
11. Kasubbid Pendistribusian :Shafwan Bendadeh,SHI,
M.Sh
12. Kasubbid pendayagunaan : Syukriah Fahdriani, S MM
13. Kasubbid Pembukuan dan pelaporan : Nurma, SE
2Wawancara dengan bapak Mukhsien, A.Md, Kasubbid Pengendalian
dan Verifikasi, pada tanggal 20 Juli 2017 di Banda Aceh.
12
14. Kasubbid Inventarisasi dan pendataan : Muhammad Iqbal, SE
15. Kasubbid Hukum dan Advokasi : Maulizan, S.HI
16. Kasubbid Sertifikasi dan Perwalian : Murdani, S.Pd.i
Baitul Mal Aceh merupakan lembaga yang berperan penting di
Provinsi Acehdalam mengelola zakat, infak maupun sedekah serta harta
agama lainya. Dalam hal ini, untuk memudahkan operasional tugas dan
wewenang setiap karyawan di kelompokkan ke dalam beberapa bidang.
Sehingga setiap karyawan harus bertanggung jawab dibidang masing
masing. Adapun tugas dan wewenang badan pelaksananya adalah sebagai
berikut:
1. Kepala badan pelaksana
Setelah dibagi kepada beberapa bidang dengan tujuan untuk
memudahkan operasionalnya, Kepala Baitul Mal Aceh diberikan tugas
untuk melakukan pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan
pemberdayaan, sosialisasi, pengembangan dan pengelolaan zakat, harta
waqaf, dan harta agama lainya serta menjadi pengawas sesuai dengan
ketentuan Syariat Islam.
Adapun cara yang dilakukan untuk melaksanakan tugas sebagaimana
yang telah ditetapkan diatas, Kepala Baitul Mal Aceh memiliki fungsi
sebagai berikut:
a. Pelaksanaan pendataan muzakki dan mustahiq.
b. Pelaksanaan pengumpulan zakat, harta waqaf dan harta agama.
c. Pelaksanaan penyaluran dan pendistribusian zakat, harta waqaf
dan harta agama.
d. Pelaksanaan pendayagunaan dan pemberdayaan zakat, harta
waqaf dan harta agama produktif.
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e. Pelaksanaan sosialisasi dan pengembangan zakat, harta waqaf
dan harta agama produktif.
f. Pelaksanaan penelitian, inventarisasi, klasifikasi, klarifikasi
terhadap pengelolaan zakat, harta waqaf dan harta agama.
g. Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan urusan perwalian
sesuai dengan ketentuan Syariat Islam.
h. Pelaksanaan penerimaan zakat, harta waqaf dan harta agama.
i. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau instansi terkait
lainnya dibidang pengelola.
j. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang di berikan oleh
Gubernur sesuai dengan tugas dan fungsinya.
2. Bidang Pengumpulan
Bidang pengumpulan diberikan tugas dan wewenang untuk
melakukan penyuluhan, pendataan muzakki, penetapan jumlah zakat,
serta penyelenggaraan administrasi pembukuan dan pelaporan. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan jumlah muzakki dan melihat
pekembangan potensi zakat di Provinsi Aceh setiap tahunnya. Kemudian
dalam rangka melaksanakan tugas dan wewenangnya, bidang
pengumpulan harus melaksanakan fungsinya sebagai berikut:
a. Pelaksanaan inventarisasi dan pendataan muzakki untuk
menghitung potensi zakat secara keseluruhan, baik dari unit
pengumpulan zakat, perusahaan dan perorangan.
b. Pelaksanaan penetapan jumlah zakat yang harus dibayar.
c. Pelaksanaan penyusunan operasional pengumpulan zakat, waqaf
dan harta agama.
d. Penyelenggaraan Administrasi pendataan zakat, waqaf dan harta
agama dan pelaporan sesuai dengan ketentuan akuntansi.
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e. Pelaksanaan penyusunan pelaporan secara periodik.
f. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau instansi terkait
lainnya di bidang pengumpulan zakat, waqaf dan harta agama,
dan
g. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
kepala Baitul Mal Aceh.
3. Bidang Sosialisasi dan Pengembangan.
Bidang sosialisasi dan pengembangan diberikan tugas dan wewenang
melakukan sosialisasi dan penyuluhan. Hal tersebut bertujuan untuk
memelihara harta agama dan menyadarkan masyarakat atas kewajiban
membayar zakat serta menjalin kerja sama antara ulama, muzakki dan
Mustahiqagar pengembangan harta agama dapat dilakukan dengan baik
dan terus meningkat pada tahun berikutnya. Namun demikian, untuk
melaksanakan tugas dan wewenang yang telah ditetapkan, Bidang
sosialisasi dan pengembangan memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Pelaksanaan penyusunan program sosialisasi dan pengembangan.
b. Pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat.
c. Pelaksanaan pengembangan zakat, waqaf, harta agama, infak dan
sedekah.
d. Pelaksanaan hubungan kerjasama ulama-ulama dalam rangka
memasyarakatkan kewajiban membayar zakat.
e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan.
f. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau instansi terkait
harta agama, infak dan sedekah, serta
g. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
Kepala Baitul Mal Aceh.
4. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
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Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan memiliki tugas dan
wewenang untuk melakukan penyaluran dan Pendayagunaan zakat sesuai
dengan asnaf yang telah ditetapkan oleh ketentuan syariat dan pelaporan.
Dalam hal tersebut, Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan
melaksanakan fungsinya antara lain sebagai berikut:
a. Pelaksanaan pendataan mustahiq sesuai dengan ketentuan syariat.
b. Pelaksanaan penetapan porsi dan penyaluran zakat baik zakat
konsumtif maupun zakat produktif.
c. Pelaksanaan penyaluran zakat produktif kepada unit pengelolaan
zakat produktif.
d. Pelaksanaan penyusunan program operasional pembinaan
mustahiq.
e. Penyelenggaraan administrasi distribusi zakat dan pelaporan
sesuai dengan ketentuan akuntansi.
f. Pelaksanaan secara periodik.
g. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau instansi terkait
lainnya di Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan zakat, dan
h. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
kepala Baitul Mal Aceh.
5. Bidang Perwakilan
Bidang Perwakilan diberikan tugas dan wewenang untuk melakukan
fasilitasi berupa bantuan advokasi hukum didalam pembuatan sertifikasi
terhadap harta tetap dan menjadi wali sesuai dengan ketentuan Perundang
–Undangan dan Syariat Islam. Sebagaimana Bidang lainnya, Bidang
Perwalian juga harus melaksanakan fungsinya dengan tujuan agar tugas
dan wewenangnya dapat terlaksana secara maksimal. Adapun fungsi
Bidang Perwalian antara lain sebagai berikut:
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a. Pelaksanaan penyusunan program fasilitasi bantuan dan advokasi
hukum.
b. Pelaksanaan pendataan harta agama yang meliputi harta waqaf,
wasiat, warisan, sedekah, infak, denda pengadilan dan lain-lain
diserahkan kepada Baitul Mal untuk dikelola sesuai dengan
ketentuan syariat Islam.
c. Pelaksanaan pembuatan sertifikasi terhadap harta tetap sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
d. Pelaksanaan pengamanan harta agama terutama harta tetap yang
berada di lingkungan masyarakat.
e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan secara periodik.
f. Pelaksanaan  koordinasi dengan lembaga dan atau instansi terkait
lainnya di Bidang Pemberdayaan harta agama dan Perwalian, dan
g. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
Kepala Baitul Mal Aceh.
6. Bidang pengawasan
Bidang pengawasan juga sangat berpengaruh terhadap pencapaian
Visi dan Misi Baitul Mal Aceh. Pada bidang ini diberikan tugas
melakukan monitoring, evaluasi, pengendalian dan verifikasi terhadap
pendataan muzakki, mustahiq serta pengelolaan zakat, harta waqaf dan
harta agama lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk memperkecil
kemungkinan adanya orang-orang yang tidak bertanggung jawab dalam
mengelola dana zakat yang diserahkan oleh para muzakki melalui Baitul
Mal Aceh. Dalam rangka pelaksanaan tugasnya Bidang pengawasan
menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut:
a. Pelaksanaan monitoring terhadap pendataan muzakki, mustahiq
dan pengelolaan zakat, waqaf dan harta agama.
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b. Pelaksanaan evaluasi terhadap pendataan muzakki, mustahiq dan
pengelolaan zakat,waqaf dan harta agama.
c. Pelaksanaan pengendalian dan verifikasi terhadap pendataan
muzakki, mustahiq dan pengelolaan zakat.
d. Pelaksanaan penyusunan pelaporan secara periodik.
e. Pelaksanaan koordinasi dengan lembanga dan atau instansi
terkait lainnya di bidang pendataan muzakki, mustahiq dan
pengelolaan zakat.
f. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
kepala Baitul Mal Aceh.
II. Dewan Pertimbangan Syariah (DPS)
Dewan Pertimbangan Syariah diatur dalam peraturan Gubernur
No.02 tahun 2011 mengenai tugas dari pada Dewan Pertimbangan
Syariah adalah memberikan pembinaan, pengawasan dan pertimbangan
syar,i kepada Baitul Mal Aceh dalam melakukan pengelolaan zakat,
waqaf, infak dan sedekah serta harta agama lainnya. Untuk
mempermudah operasional dibentuklah struktur organisasi Dewan
Pertimbangan Syariah sebagai berikut:
1. Ketua : Prof.DR.Al yasa’ Abubakar, MA
2. Wakil ketua : Drs.H. Gazali Muhammad Syam
3. Sekretaris : Ramli Daud, SE, MM
4. Anggota :DR. Islahuddin, Mec
HJ. Adiwarni Husin,S.Ag
Drs.Armia Ibrahim
Drs.H. Said Mahdar
Dalam melaksanakan operasionalnya, Dewan Pertimbangan Syariah
(DPS) harus menyelenggarakan tugas sebagaimana yang ditetapkan
didalam peraturan Gubernur Aceh Nomor 2 Tahun 2011 pasal 4 antara
lain sebagai berikut:
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a. Pelaksanaan pemberian pertimbangan syar’i kepada Baitul Mal
Aceh.
b. Pelaksanaan pemberian pertimbangan,nasihat (muwashi) baik
asistensi maupun advokasi syar’i yang berkaitan dengan hak dan
kewajiban Baitul Mal Aceh.
c. Pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, waqaf, infak dan
sedekah serta harta agama lainnya.
d. Pelaksanaan pengawasan dalam pengelolaan zakat, waqaf, infak
dan sedekah serta harta agama lainnya, dan
e. Pelaksanaan pemberian rekomendasi kepada Gubernur terhadap
kinerja Baitul Mal Aceh.
Untuk menjalankan tugas sebagaimana yang telah disebutkan diatas,
Dewan pertimbangan Syariah mempunyai wewenang diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Merumuskan kebijakan umum di bidang pengelolaan zakat,
waqaf, infak dan sedekah serta agama lainnya.
b. Menetapkan nishab zakat penghasilan atau profesi sesuai tingkat
perkembangan harga emas di pasaran seluruh Aceh, dan
c. Menyelesaikan perbedaan penafsiran tentang amil zakat,muzakki,
mustahiq dan harta wajib zakat, infak, pengelolaan harta waqaf,
serta harta agama lainnya.
III. Sekretariat
Sedangkan struktur organisasi Sekreteriat  Baitul Mal Aceh disusun
melalui Peraturan Gubernur No. 33 Tahun 2008 Tentang susunan
organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga Keistimewaan Aceh
sebagai berikut:
1. Kepala sekretarian :Ramli Daud, SE, MM
2. Kabag Umum :M.Taufik Setiawan,SE.
AK.,M. SI
3. Kabag keuangan :Dra.Sabrina,Mi
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4. Kabag persidangan& risalah :Umi Salamah,SE,MM
5. Kabag hukum &hubungan Umat :Syamsuddin,SH
6. Kasubbag Umum & Kepengawaian :Fachul Razi, STP
7. Kasubbag Rumah Tangga :Juwita, SH,MH
8. Kasubbag Anggaran :Dra. Haslinda,M.Si
9. Kasubbag Verifikasi :Chairai Yara, SE
10. Kasubbag Risalah :Dra.Hasmili suarni
11. Kasubbag Persidangan :Dra.Rahmi
12. Kasubbag hubungan Umat :Drs. Permata
13. Kasubbag hukum :Juanda,ST
Sekretariat Baitul Mal Aceh merupakan Salah satu bidang yang
sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan operasional Baitul Mal
Aceh selama ini. Sebagaimana yang diatur didalam peraturan Gubernur
Nomor 33 tahun 2008 pasal 74 tugas sekretariat Baitul Mal Aceh
diantaranya yaitu menyelenggarakan administrasi kesekretariatan,
administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Baitul
Mal Aceh. Selain itu,sekretariat Baitul Mal Aceh juga mempunyai peran
sangat besar dalam menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli
yang diperlukan Baitul Mal Aceh sesuai dengan kemampuan keuangan
daerah. Untuk menjalankan tugas sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya, sekretariat Baitul Mal Aceh harus menjalankan fungsinya
antara lain sebagai berikut:
1. Penyusunan program sekretariat Baitul Mal Aceh.
2. Pelaksanaan fasilitas penyiapan program pengembangan
teknologi informasi.
3. Pelaksanaan fasilitas dan pemberian pelayanan teknis
dilingkungan Baitul Mal Aceh.
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4. Pengelolaan administrasi keuangankepegawaian, perlengkapan,
rumah tangga dan ketatausahaan di lingkungan sekretariat Baitul
Mal Aceh.
5. Pelaksanaan fasilitasi dan pelayanan teknis di bidang hukum dan
hubungan ummat.
6. Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan, dokumentasi dan
publikasi.
7. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi atau lembaga terkait
lainnya dalam rangka mendukung tugas pokok dan fungsi
sekretariat Baitul Mal Aceh,dan
d. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
pimpinan Baitul Mal Aceh.
Selanjutnya untuk memudahkan operasional sekretariat Baitul Mal
Aceh membentuk beberapa bidang. Dalam hal ini setiap bidang
mempunyai fungsi masing-masing. Adapun fungsi masing-masing bidang
sekretariat Baitul Mal Aceh adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekretariat
Sebagaimana halnya bidang-bidang yang lainnya setiap bidang
harus mempunyai seorang Kepala Bidang (Kabid). Oleh karena itu,
sekretariat Baitul Mal Aceh juga mempunyai seorang pimpinan yang
bertugas untuk melakukan pengelolaan urusan administrasi,
umum,perlengkapan, peralatan, kerumahtanggaan, perpustakaan,
keuangan, kepengawaian, ketatalaksanaan, hukum dan perundang –
undangan, hubungan ummat atau masyarakat, persidangan, risalah
juga mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Baitul Mal Aceh.
Selain itu, kepala sekretariat juga harus menyediakan serta
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mengkoordinasikantenaga ahli yang diperlukan sesuai dengan
dengan kemampuan keuangan daerah.
2. Bagian umum
Bagian umum diberikan tugas untuk melakukan pengelolaan
bidang administrasi, umum,perlengkapan, peralatan,
kerumahtanggaan,kepengawaian, ketatalaksanaan serta pelayanan
administrasi yang berada pada lingkungan sekretarian Baitul Mal
Aceh.
3. Bagian keuangan
Bagian keuangan mempunyai tugas untuk menyusun rencana
yang meliputi rencana yang diperlukan oleh Baitul Mal Aceh
termasuk dalam urusan pengelolaan anggaran, penatausahaan
admistrasi keuangan serta menyusun laporan keuangan sekretariat
Baitul Mal Aceh.
4. Bagian persidangan dan risalah
Bagian persidangan dan risalah diberikan tugas untuk melakukan
persiapan dan pelaksanaan pada waktu sidang, pembuatan risalah
rapat, urusan administrasi Baitul Mal Aceh serta harus menjalin
hubungan baik antar lembaga agar segala kendala dapat diatasi
dengan hasil yang memuaskan.
5. Bagian hukun dan hubungan ummat
Bagian hukum dan hubungan ummat juga mempunyai tugasnya
tersendiri yaitu menyiapkan bahan dalam rangka pembahasan juga
tealahan di bidang hukum dan peraturan perundang –undangan.
Selain itu, pada bagian ini harus menjaga hubungan antar ummat
atau antar masyarakat disertai dengan protokoler dan dokumentasi
yang diperlukan.
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2.3. KegiatanUsaha Baitul Mal Aceh
2.3.1 Penerimaan Zakat
Dalam hal penerimaan zakat Baitul Mal Aceh tidak hanya
mengumpulkan zakat profesi saja akan tetapi Baitul Mal Aceh juga
menerima pengumpulan zakat seperti zakat perdagangan, zakat
emas/perak, zakat pertambangan, zakat barang temuan, dan zakat
pendapatan atau zakat penghasilan lainnya. Semua itu apabila telah
memenuhi syarat yang telah ditentukan maka wajib dikeluarkan zakatnya.
Beberapa cara penerimaan zakat pada Baitul Mal Aceh yaitu sebagai
berikut:
1. Diantarkan langsung oleh sipembayar zakat ke kantor Baitul Mal
Aceh.
2. Dijemput dana zakat tersebut oleh tim dari kantor Baitul Mal
Aceh ke tempat-tempat orang yang mau membayar zakat.
3. Menstransfer dana zakat melalui No Rekening zakat pada bank
yang telah ditentukan oleh Baitul Mal Aceh.
4. Membayar zakat melalui ATM.
2.3.2 Penyaluran Zakat
Dalam upaya mengoptimalkan fungsi sebagai lembaga pengelola
zakat, Baitul Mal Aceh memiliki beberapa cara pendistribusian zakat
yaitu pendistribusian zakat bersifat produktif dan konsumtif. Zakat
bersifat produktif adalah memberikan dana zakat kepada mustahiq dalam
bentuk modal usaha secara terprogram, Pemberian modal tersebut dengan
cara bagi hasil mudharabah maupun kebaikan semata-mata (qardul al-
hasan) kepada petani. Pelaksanaan program ini meliputi penggemukan
sapi, pemeliharaan sapi, pemberian alat pertanian, pembelian becak dan
pemberian modal bagi pedagang kecil. Zakat bersifat konsumtif adalah
penyaluran dana zakat untuk memenuhi semua kebutuhan manusia selain
modal usaha, pendistribusian komsumtif dengan program meliputi
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program santunan fakir uzur, program rawan aqidah, program bantuan
bencana alam, program kesehatan dan program santunan konsumtif
(Baitul Mal,2017d).
Dalam penyaluran zakat Baitul Mal Aceh telah melakukan kegiatan
evaluasi dan verifikasi terhadap calon para penerimaan bantuan dana
zakat tetap (senif fakir). Adapun mekanisme yang dilakukan dalam
kegiatan monitoring dan evaluasi adalah:
1. Mewawancarai langsung asnaf-asnaf dan/atau keluarganya
tentang pemenuhan kebutuhan hidup dasar dirinya, keluarganya,
tanggungannya serta kekayaan yang dimilikinya, termasuk
kondisi tempat tinggalnya.
2. Memiliki keterangan tambahan dari perangkat gampong (keuchik
atau sekretaris desa) dimana asnaf-asnaf calon penerimaan
bantuan tetap dana zakat berdomisili berkaitan dengan validitas
keterangan yang diberikan kepada penerima yang bersangkutan
atau keluarganya.
Tabel 2.1
Penetapan Persentase Pembagian Zakat Berdasarkan Surat
EdaranDewan Syariah pada Tanggal 1 Mei 2006
No Senif Persentase
1. Fakir 15%
2. Miskin 30%
3. Amil 10%
4. Muallaf 2,5%
5. Rikab 0%
6. Gharimin 10%
7. Fisabillah 12,5%
8. Ibnu Sabil 20%
Jumlah 100%
Sumber: Baitul Mal Aceh, 2017
Adapun orang yang berhak menerima zakat adalah sebagai berikut:
1. Fakir yaitu orang yang sangat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi hidupnya.
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2. Miskin yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam
keadaan kekurangan.
3. Amil yaitu orang-orang yang memiliki wewenang untuk
mengurus zakat yang wewenang itu diperoleh dari pihak
penguasa.
4. Muallaf yaitu orang kafir yang diberi bagian zakat karena untuk
membujuk hati mereka kepada Islam, yang diharapkan bersedia
masuk Islam.
5. Rikab yaitu orang yang melepaskan muslim yang ditawan oleh
orang-orang kafir.
6. Gharimin yaitu orang yang berhutang karena kepentingan yang
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya.
7. Fīsabīlillah yaitu orang-orang yang berijtihad dijalan Allah
SWT.
8. Ibnu Sabil yaitu orang yang sedang dalam perjalanan yang
kehabisan bekal yang mengalami kesengsaraan dalam perjalanan.
Membayar zakat hukumnya adalah wajib, dimana zakat itu memiliki
banyak tujuan salah satunya adalah untuk mempererat hubungan
silaturrahmi dalam masyarakat. Saat ini dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari selalu terdapat perbedaan tingkat kemampuan dalam ekonomi,
sehingga melahirkan adanya golongan ekonomi lemah dan ekonomi kuat.
Dalam keadaan masyarakat adanya golongan fakir miskin lebih banyak
dibandingkan golongan kaya (Arif, 2016 : 78).
2.4. Keadaan Personalia Baitul Mal Aceh
Berdirinya Baitul Mal Aceh tentu mempunyai visi dan misi, Baitul Mal
Aceh mempunyai visi “menjadi lembaga amil yang amanah, transparan,
dan kredibel”. Dan mempunyai misi “memberikan pelayanan yang
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berkualitas kepada muzakki. mustahiq dan masyarakat yang berhubungan
dengan Baitul Mal Aceh. Memberikan konsultasi dan advokasi bidang
zakat, harta waqaf, harta agama dan perwalian. Meningkatkan assessment
dan kinerja Baitul Mal Aceh, Baitul Mal Kabupaten/Kota, Baitul Mal
Kemukiman dan Baitul Mal Gampong”.
Hal tersebut tidak terlepas dari kinerja para karyawan dan karyawati yang
telah ditetapkan oleh pihak Baitul Mal Aceh sebagai lembaga
pengelolaan zakat, harta waqaf, harta agama dan perwalian dalam rangka
pelaksanaan syariat Islam dan pemberdayaan ekonomi
ummat.Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir dan
Karakteristik karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat pada
Tabel 2.2 dan 2.3.
Tabel 2.2
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karyawan
No Pendidikan terakhir Jumlah (orang)
1. SMA 14
2. D3 14
3. S1 53
4. S2 14
5. S3 3
Total karyawan 98
Sumber: Baitul Mal Aceh, 2017
Tabel 2.3
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah(orang)
1. Laki-laki 60
2. Perempuan 38
Total 98
Sumber:Baitul Mal Aceh, 2017
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1  Kegiatan Kerja Praktik
Selama Penulis melaksanakan kegiatan kerja praktik pada Baitul Mal
Aceh dalam jangka waktu kurang lebih dari satu setengah bulan atau
lebih tiga puluh hari kerja terhitung mulai tanggal 27 Maret 2017 hingga
tanggal 10 Mai 2017, Penulis telah mendapatkan banyak pengalaman
yang sangat berharga dan dapat langsung mempraktikkan ilmu yang telah
didapatkan dibangku perkuliahan. Hal tersebut tidak terlepas dari bantuan
serta bimbingan yang diberikan pimpinan dan karyawan/karyawati Baitul
Mal Aceh.
Prosedur yang ditetapkan oleh pihak Baitul Mal Aceh adalah setiap
peserta magang harus ikut serta dalam seluruh kegiatan yang ada di
Baitul Mal Aceh dan juga ikut membantukegiatan harian karyawan Baitul
Mal Aceh pada bagian masing-masing sampai dengan jam kantor selesai,
penulis juga diminta untuk mengikuti kegiatan lain yang mendukung
pengembangan diri dalam mendapatkan pengetahuan dan ilmu baru
mengenai praktik kerja secara nyata di lapangan.
Selama mengikuti magang pada Baitul Mal Aceh Penulis
ditempatkan di bagian Pengawasan dan diantara kegiatan yang dilakukan
dibagian pengawasan adalah sebagai berikut:
3.1.1 Bagian Pengawasan
Dalam bidang ini penulis banyak melakukan kegiatan, yaitu:
1. Membantu Karyawan/karyawati dalam mengetik data-data
mustahiq yang mendapatkan bantuan dari Baitul Mal Aceh.
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2. Mengikuti para Karyawan/karyawati dalam menberikan dana
bantuan kepada mustahiq.
3. Ikut survei kelapangan bersama Karyawan/karyawati Baitul Mal
Aceh ke rumah para mustahiq.
4. Menyusun dan mengecek biodata mustahiq pembiayaan Zakat,
Infak dan Sedekah(ZIS) produktif serta menyesuaikan data
mustahiq tahun 2015 dengan data tahun 2016.
5. Menerima uang setoran dari para mustahiq dengan memberikan
slip penyetoran kepada para mustahiq.
6. Menerima berkas dari para mustahiq lama yang akan
memperpanjang pengambilan pembiayaan (ZIS) produktif pada
Baitul Mal Aceh.
7. Menghubungi siswa-siswi SD, SMP dan SMA  yang berprestasi
untuk proses pembuatan buku Rekening.
8. Mengetik dan melakukan print out surat permohonan bantuan
dana dari mustahiq yang ditujukan kepada Baitul Mal Aceh untuk
proses pencairan dana.
9. Menghitung uang setoran dari mustahiq pembiayaan dana Zakat,
Infak dan Sedekah (ZIS) produktif yang akan disetorkan kepada
pihak Bank.
10. Menginput data mustahiq calon penerima beasiswa anak yatim.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Dalam melakukan Kegiatan Kerja Praktik pada Baitul Mal Aceh, Penulis
ditempatkan dibagian Pengawasan dan terkadang penulis juga membantu
dibagian piket, selama menempati posisi pada bidang kerja ini, Penulis
melakukan sekaligus melihat proses berlangsungnya pelayanan yang
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diberikan oleh setiap karyawan kepada para mustahiq, dan melakukan
survei ke rumah-rumah mustahiq yang layak mendapatkan bantuan
tersebut, yaitu mustahiq ZIS Produktif, Fakir Uzur, Tahfidh, Beasiswa
dan juga bantuan untuk para muallaf.
3.2.1 Program Beasiswa Penuh Untuk Anak Muallaf
Program ini bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan anak
muallaf dari keluarga miskin dengan memberi pendidikan tentang Islam
bagi anak muallaf serta kesempatan yang sama untuk setiap anak dalam
berprestasi dan memperoleh pendidikan yang layak. Bantuan beasiswa
dapat meringankan beban ekonomi bagi keluarga miskin dalam
menyediakan fasilitas pendidikan karena anak muallaf yang kita bantu
diharapkan menjadi ujung tombak penyebaran agama Islam terutama bagi
mereka yang berasal dari daerah rawan aqidah. Anak muallaf yang kita
bantu yang berdomisili di Aceh Singkil, Kota Subulussalam, Aceh
Tenggara, Aceh Tamiang dan Siemelue.
3.2.2 Prosedur Pengawasan Program Beasiswa Penuh Untuk
AnakMuallaf.
Dalam melaksanakankegiatan usahanya perusahaan menyusun suatu
prosedur sebagai landasan dalam pelaksanaan kegiatannya. Prosedur
disusun sebaik-baiknya agar dapat tercapai tujuan kegiatan yang
direncanakan. Prosedur adalah serangkaian titik rutin yang di ikuti dalam
melaksanakan suatu wewenang fungsi dan operasional. prosedur
merupakan langkah-langkah pentahapan dan urutan-urutan pekerjaan
dalam rangka mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Prosedur adalah
bagian dari struktur teknis dari sebuah organisasi.
Sampai saat ini Baitul Mal Aceh mempunyai banyak program
unggulannya, salah satunya yaitu program beasiswa penuh anak
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muallaftingkat SMP/MTs, SMA/MA danprogram beasiswa penuh anak
muallaf tingkat D3/SI.1
3.2.2.1 ProsedurPengawasan Terhadap Beasiswa Penuh Anak
MuallafTingkat SMP/MTs dan SMA/MA.
Program ini bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan anak
Aceh dari keluarga miskin dengan memberi pendidikan tentang Islam
bagi anak muallaf serta kesempatan yang sama untuk setiap anak
dalam berprestasi  dan memperoleh pendidikan yang layak. Bantuan
beasiswa dapat meringankan beban ekonomi bagi keluarga muallaf
miskin dalam menyediakan fasilitas pendidikan karena anak muallaf
yang kita bantu diharapkan menjadi ujung tombak menyebaran agama
Islam terutama bagi mereka yang berasal dari daerah rawan aqidah.
Pengawasan yang dilakukan terhadap anak muallaf tingkat SMP/MTs
dan SMA/MA yang berdomisili di Aceh Singkil, kota Subulussalam,
Aceh Tenggara, Aceh Tamiang, dan Siemeulu, dan untuk pihak
penyelenggara pendidikan. Baitul Mal Aceh Bekerja sama dengan tiga
dayah/pesantren yaitu:
a. Pesantren Darul Ikhsan Gampong Siem Kecamatan Darussalam
Aceh Besar.
b. Pesantren Baitul Arqam Gampong Tumpok Blang, Kecamatan
Kuta Makmur, Sibreh, Aceh Besar.
c. Pesantren Daruzzahidin Gampong Lamceu, Kecamatan Kuta
Baro, Aceh Besar.
Program Beasiswa Penuh Untuk Anak Muallaf Tingkat SMP/MTs
dan SMA/MA dijalankan dengan beberapa  prosedur, yaitu:
1Wawancara dengan bapak Mukhsien, A.Md, Kasubbid Pengendalian
dan Verifikasi, pada tanggal 20 Juli 2017 di Banda Aceh.
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a. Pengorganisasian
Program ini dikelola oleh Unit Beasiswa Baitul Mal Aceh yang
kedudukannya dibawah Kepala Baitul Mal Aceh, Program ini
bekerjasama Baitul Mal Aceh dengan lembaga mitra dalam hal ini
Pesantren Baitul Arqam, Daruzzahidin, Islamic Solidarity School
(ISS) dan Pesantren Darul Ihsan serta tidak tertutup kemungkinan
untuk bekerja sama dengan Pesantren/dayah lain yang memiliki
komitmen dalam membina anak muallaf, dalam melakukan
pendataan calon penerima Beasiswa Baitul Mal Aceh bekerjasama
dengan Baitul Mal Kabupaten/Kota.
Dalam rekruitmen pendataan calon penerima Beasiswa Baitul Mal
Aceh juga dapat bekerjasama dengan institusi/lembaga terkait,
verifikasi dan validasi calon penerima Beasiswa oleh Baitul Mal
Aceh, dan kepala Baitul Mal Aceh menetapkan calon penerima
Beasiswa dan pesantren sebagai mitra.
b. Pendataan
Pendataan calon penerima Beasiswa dilakukan oleh Unit Beasiswa
Baitul Mal Aceh bekerjasama dengan Baitul Mal Kabupaten/Kota
atau lembaga terkait dan siswa penerima Beasiswa harus melengkapi
persyaratan sebagai berikut:
- Fotocopy Kartu Keluarga sebanyak 2 lembar.
- Surat keterangan dari Keluarga muallaf.
- Surat keterangan miskin.
- Fotocopy KTP orang tua/wali sebanyak 2 lembar.
- Fotocopy Ijazah dan Daftar Nilai yang telah dilegalisir
masing-masing 5 lembar.
- Pas photo warna ukuran 3x4 sebanyak 5 lembar.
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- Mengisi formulir yang disediakan.
c. Verifikasi dan Validasi
Verifikasi dan validasi dilakukan oleh Bidang Pengawasan Baitul
Mal Aceh, Bidang pengawasan menerima Berita Acara penyerahan
data anak muallaf dari keluarga miskin dari Unit Beasiswa, dan
Bidang Pengawasan membentuk Tim Verifikasi melalui Surat Tugas
Kepala Baitul Mal Aceh, verifikasi dan validasi dilakukan dengan
cara:
1. Menganalisa bahan kelengkapan administrasi calon
penerima beasiswa, berupa:
- Formulir.
- Surat Keterangan Miskin.
- Rapor Terakhir/Ijazah.
- Kartu Keluarga.
- Surat Keterangan Muallaf.
2. Melakukan wawancara kepada calon penerima Beasiswa
dan orang tua calon penerima beasiswa.
Kemudian Tim menyerahkan laporan dan Daftar
Hasil Verifikasi (DHF) kepada Bidang Pengawasan.
Hasil Verifikasi dan Validasi disampaikan kepada kepala
Baitul Mal Aceh untuk ditetapkan dalam Keputusan,
Keputusan tersebut menjadi pengumuman resmi yang
dikeluarkan Baitul Mal Aceh.
d. Penyaluran
Penyaluran biaya pendidikan dilakukan melalui Rekening Bank
khusus pihak pesantren/dayah, sedangkan biaya uang saku
disalurkan melalui Rekening santri, penyaluran Beasiswa tingkat
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SMP/MTs dan SMA/MA dilakukan berkelanjutan hingga selesai
menempuh pendidikan selama 3 tahun, biaya uang saku yang
disalurkan ke rekening santri semakin meningkat setiap
tahunnya, pada tahun 2017 uang saku yang disalurkan oleh Baitul
Mal Aceh untuk setiap santri sebesar Rp 400.000/ bulan.
e. Monitoring dan Evaluasi (Monev)
Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Bidang Pengawasan
pada saat program berjalan dan setiap akhir tahun, kegiatan ini
dilakukan dengan cara kunjungan lapangan dan mewawancarai
penerima beasiswa, pesantren mitra, Baitul Mal Kabupaten/Kota
setempat dan orang tua/wali siswa. Bidang Pengawasan
melaporkan hasil monitoring dan evaluasi kepada Kepala Baitul
Mal Aceh, hasil monitoring dan evaluasi menjadi bahan masukan
untuk evaluasi akhir tahun Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan.
f. Pelaporan
1) Laporan Keuangan
Bendahara pengeluaran pembantu membuat laporan
keuangan yang mencakup daftar penerima beasiswa dan
jumlah dana diterima persiswa. Kemudian laporan keuangan
disampaikan kepada kepala Baitul Mal Aceh
2) Laporan Kegiatan
Bidang pendistribusian dan pendayagunaan melalui unit
beasiswa membuat laporan kegiatan mencakup pendahuluan,
realisasi kegiatan, hasil yang dicapai, kesimpulan dan saran.
Laporan kegiatan dengan melampirkan foto-foto pendukung.
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Tabel 3.1
Waktu PelaksanaanKegiatan Penyaluran Beasiswa untuk Anak
MuallafTingkat SMP/MTs dan SMA/MA
No KEGIATAN WAKTU KET
1. Pengiriman surat ke Baitul Mal
Aceh Kab/Kota di Daerah Rawan
Aqidah
7 hari
2. Pendaftaran oleh Baitul Mal
Kab/Kota
14 hari
3. Merekap data dari Baitul Mal
Kab/Kota
1 hari
4. Memverifikasi dan validasi data
yang dikirim Baitul Mal Kab/Kota
14 hari
5. Memfasilitasi anak-anak penerima
beasiswa  ke pesantren yang di
tunjuk oleh Baitul Mal Aceh
1 hari
6. Penyaluran beasiswa Setiap bulan
Sumber: Baitul Mal Aceh, 2017
Tabel 3.2
Daftar Nama Penerima Beasiswa Penuh
Anak MuallafTingkat SMP/MTsTahun 2017
No Nama Tempat/Tanggal
Lahir
Tempat Pendidikan
1
Hidayanti
Nias, 12-06-
2002
Dayah Daruzzahidin,
Gp. Lamceu, Kec. Kuta
Baro, Aceh Besar
2
OkiDefi
Afriani
Sinabang, 09-
02-2005
Dayah Daruzzahidin,
Gp. Lamceu, Kec. Kuta
Baro, Aceh Besar
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3 Dodi Zulfan Kebun Baru, 10-
04-2005
Dayah Daruzzahidin,
Gp. Lamceu, Kec. Kuta
Baro, Aceh Besar
4 Nurhaida Pulau Siumat,
30-07-2003
Dayah Daruzzahidin,
Gp. Lamceu, Kec. Kuta
Baro, Aceh Besar
5 Gani Irwan
War
Aceh Tenggara
14-09-2005
Islamic Solidarity
School (ISS), Jantho,
Aceh Besar
6 Priska
Amelia
Muara Baru 10-
02-2005
Islamic Solidarity
School (ISS), Jantho,
Aceh Besar
7 Devi
Damayani
Titi pasir 04-08-
2005
Islamic Solidarity
School (ISS), Jantho,
Aceh Besar
8 Wahyu
Hidayat
Gajah
Kuta Tinggi, 01-
02-2006
Dayah Daruzzahidin,
Gp. Lamceu, Kec. Kuta
Baro, Aceh Besar
9 Jaimin Kuta Tinggi, 22-
08-2004
Dayah Daruzzahidin,
Gp. Lamceu, Kec. Kuta
Baro, Aceh Besar
10 Naura
Raihatul
Bekasi, 30-06-
2005
Islamic Solidarity
School (ISS), Jantho,
Aceh Besar
11 Okta Dewada
Nasution
Dayah Daruzzahidin,
Gp. Lamceu, Kec. Kuta
Baro, Aceh Besar
12 Kiki
Syahputra
Islamic Solidarity
School (ISS), Jantho,
Aceh Besar
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13 Fazilla Islamic Solidarity
School (ISS), Jantho,
Aceh Besar
14 M. Faisal Islamic Solidarity
School (ISS), Jantho,
Aceh Besar
Tabel 3.3
Daftar Nama Penerima Beasiswa Penuh Anak MuallafTingkat SMA
Tahun 2017
No Nama Tempat Tanggal
Lahir
Tempat Pendidikan
1 Yuli Marlina Pulau Siumat,
01-02-2001
Dayah Daruzzahidin, Gp.
Lamceu, Kec. Kuta Baro,
Aceh Besar
2 Ardiansyah
Putra
Sinabang,19-07-
1999
Dayah Daruzzahidin, Gp.
Lamceu, Kec. Kuta Baro,
Aceh Besar
3 Nopriandi Semadam Awal
04-11-2000
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besa
4 Putri Silvia Kutacane 08-
11-2002
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
5 Tiara Andini Pasar Puntung
10-07-2002
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
6 Saleha Semadam Asal
18-10-2002
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
7 Sadam
Nurfauzi
Paya Bakung
27-07-2001
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
8 Ali akbar Kutacane 27-
10-2001
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
9 Wulan
Sahfitri
Pulonas Baru
17-06-2002
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
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10 Maulina Br
Siregar
Dayah Daruzzahidin, Gp.
Lamceu, Kec. Kuta Baro,
Aceh Besar
11 Bahrumsyah
Banchin
Siompin, 19
Agustus 2001
Dayah Daruzzahidin, Gp.
Lamceu, Kec. Kuta Baro,
Aceh Besar
12 Supriadi Aceh Singkil,
01 Mei 2002
Dayah Daruzzahidin, Gp.
Lamceu, Kec. Kuta Baro,
Aceh Besar
13 Rizaldi
Banchin
Aceh Singkil,
24 Sep 2002
Dayah Daruzzahidin, Gp.
Lamceu, Kec. Kuta Baro,
Aceh Besar
14 Nona Silfia Aceh Utara, 12-
02-2001
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
15 Feberlina
Nduru
Nias, 17 Juni
2000
Dayah Daruzzahidin, Gp.
Lamceu, Kec. Kuta Baro,
Aceh Besar
16 Ismail Medan, 20-11-
2001
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
17 Sisca Anita
Dewi
Kuala
Simpang,25-4-
2003
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
18 Sinda Erika Kuala Simpang,
28-8-2002
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
19 Ridho
Ramadhan
Kuala Simpang,
27-7-2000
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
20 Siti Aisyah Sungai Ayu, 17-
5-2004
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
21 Ariadan
Sentosa B
Islamic Solidarity School
(ISS), Jantho, Aceh Besar
(Sumber Baitul Mal Aceh, 2017)
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3.2.2.2 Prosedur Pengawasan Terhadap Beasiswa Penuh Tingkat
Mahasiswa D3/SI Untuk Anak Muallaf.
Programini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak
Aceh dari keluarga muallaf juga mempersiapkan anak-anak muallaf yang
mempunyai kemampuan dan skill untuk bersaing secara kompetitif dalam
dunia kerja, juga memberikan hak dan kesempatan yang sama untuk anak
muallaf dalam berprestasi dan memperoleh pendidikan yang layak dan
lebih tinggi, dan dalam hal ini dapat mengurangi jumlah mahasiswa yang
putus kuliah karena keterbatasan ekonomi. Sasaran dari program ini
adalah anak muallaf binaan Baitul Mal Aceh yang baru saja
menyelesaikan studi di pesantren mitra Baitul Mal Aceh dan anak-anak
muallaf yang ada di provinsi Aceh.
Program Beasiswa Penuh Untuk Anak Muallaf Tingkat D3/SI
dijalankan dengan beberapa  prosedur yaitu:
a. Pengorganisasian
Pendataan dan verifikasi akan dilakukan oleh Tim yang
ditetapkan melalui keputusan kepala Baitul Mal Aceh, program
kegiatan ini dikelola oleh Unit Mahasiswa. Untuk kegiatan
pendampingan akan direkrut relawan amil lapangan yang
bertugas untuk mendampingi, memberikan pembinaan dan
memantau secara langsung perkembangan mustahiq baik dari
kemajuan akademik maupun perkembangan perilaku dan
melaporkan secara berkelanjutan kepada Baitul Mal Aceh
melalui bidang pendistribusiaan dan pendayagunaan. Kegiatan
dilaksanakan dengan cara bekerja sama dengan pihak
menyelenggara pendidikan yang memiliki kompetensi dalam
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menyelenggarakan pendidikan berbasis keterampilan dan
skillyang ditetapkan melalui keputusan kepala Baitul Mal Aceh.
Ketentuan yang terkait tentang kerjasama antara Baitul Mal Aceh
dan pihak penyelenggara pendidikan diatur didalam naskah
kerjasama yang ditandatangani oleh keduabelah pihak.
b. Pendataan
Baitul Mal Aceh melalui bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan melakukan pendataan dengan beberapa cara
diantaranya bekerjasama dengan Baitul Mal Kab/kota, membuat
pengumuman di media, menjaring data awal melalui pihak
penyelenggara pendidikan atau sekolah unggulan yang ada di
Aceh serta mengakomodir permohonan yang masuk secara
langsung ke kantor Baitul Mal Aceh.
1). Kriteria penerima beasiswa yaitu:
- Berasal dari keluarga muallaf dan berstatus miskin.
- Berdomisili di Provinsi.
- Bersedia mengikuti dan melanjutkan pendidikan di
tingkat Perguruan Tinggi di Banda Aceh hingga selesai.
- Bersedia mengikuti ketentuan yang ditetapkan Baitul
Mal Aceh dan pihak penyelenggara pendidikan.
- Tidak pernah terlibat dalam kasus kriminal
(kekerasan/narkoba).
- Berbadan sehat.
2). Siswa penerima beasiswa harus melengkapi persyaratan
sebagai berikut:
- Fotocopy Kartu keluarga sebanyak 2 lembar.
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- Surat keterangan dari keluarga muallaf.
- Surat keterangan miskin.
- Fotocopy KTP orang tua/wali sebanyak 2 lembar.
- Fotocopy Ijazah dan Daftar Nilai yang telah dilegalisir
masing-masing 5 lembar.
- Pas Photo warna ukuran 3x4 sebanyak 5 lembar.
- Mengisi formulir yang disediakan.
c. Verifikasi dan Validasi
Bidang pengawasan menerima Berita Acara Penyerahan berkas
dan rekapitulasi data calon mustahiq, kemudian bidang
pengawasan membentuk Tim Verifikasi melalui surat tugas
kepala Baitul Mal Aceh. Tim melakukan verifikasi administrasi,
kunjungan dan wawancara langsung terhadap mustahiq serta
pihak-pihak yang terkait, selanjutnya tim menyerahkan laporan
hasil verifikasi (DHV) kepada Bidang Pengawasan. Bedasarkan
laporan dan daftar hasil verifikasi (DHV) Tim, Bidang
Pengawasan menyusun nama-nama mustahiq yang layak
menerima bantuan dalam bentuk keputusan kepala Baitul Mal
Aceh dan menyerahkan kepada unit beasiswa sebagai dasar
penyaluran.
d. Penyaluran
Penyaluran dilakukan oleh Unit Beasiswa, sebelum
penyaluran beasiswa dilakukan, Unit Beasiswa mempersiapkan
naskah perjanjian kerja sama antara mustahiq dan Baitul Mal
Aceh. Penyaluran beasiswa pendidikan akan dilakukan melalui
rekening bank atas nama pihak penyelenggara pendidikan dan
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biaya bulanan (uang saku) akan disalurkan melalui rekening atas
nama masing-masing mustahiq. Selama kegiatan ini berlangsung,
mustahiq akan didampingi oleh relawan amil lapangan yang
direkruit oleh Baitul Mal Aceh.biaya uang saku yang disalurkan
ke rekening mustahiq semakin meningkat setiap tahunnya, pada
tahun 2017 uang saku yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh
untuk setiap mustahiq sebesar Rp 1.000.000/ bulan
e. Monitoring dan Evaluasi
Bidang Pengawasan membentuk Tim Monitoring dan
Evaluasi (Monev), Tim melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan program dari awal perencanaan, proses
hingga pelaporan. Melihat kesesuaian pelaksanaan pogram
dengan rencana yang ditetapkan dan mengidentifikasi kendala
dan keunggulan pogram. Merumuskan kesimpulan dan
menetapkan rekomendasi terhadap perbaikan pelaksanaan
program. Tim melalui Bidang Pengawasan menyerahkan laporan
dan rekomendasi kepada kepala Baitul Mal Aceh dan pihak-
pihak yang berkepentingan.
a. Pelaporan
1). Laporan Keuangan
Bendahara penyaluran Baitul Mal Aceh membuat
laporan keuangan yang memberikan informasi tentang
jumlah dana zakat yang disalurkan yang akan
disampaikan kepada kepala Baitul Mal Aceh.
2). Laporan Kegiatan
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Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan melalui
unit beasiswa membuat laporan kegiatan yang
memberikan informasi tentang pelaksanaan kegiatan,
hasil yang dicapai, kendala dan rekomendasi, dengan
melampirkan foto-foto pendukung.2
Tabel 3.4
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penyaluran Beasiswa Anak
MuallafTingkat Mahasiawa D3/S1
NO. KEGIATAN WAKTU
1 Persiapan berkas pendataan 2 hari
2 Pendataan 14 hari
3 Verifikasi hasil pendataan 14 hari
4 Penetapan hasil verifikasi 1 hari
5 Finalisasi kelengkapan berkas 2 hari
6 Penyaluran beasiswa Bulanan
Sumber: Baitul Mal Aceh, 2017.
2Wawancara dengan bapak Mukhsien, A.Md, Kasubbid Pengendalian
dan Verifikasi, pada tanggal 20 Juli 2017 di Banda Aceh.
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3.3 Teori yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Zakat
Dilihat dari segi bahasa, kata zakat berasal dari kata zaka (bentuk
mashdar), yang mempunyai arti: berkah,tumbuh,bersih,suci dan baik.
Zakat menurut istilah (syara’) artinya sesuatu yang hukumnya wajib
diberikan dari sekumpulan harta benda tertentu, menurut sifat dan ukuran
tertentu kepada golongan tertentu yang berhak menerimanya dengan
syarat tertentu pula (Asnaini,2008:23).
3.3.2 Pengertian Muallaf
Muallaf yaitu orang-orang yang dirayu untuk memeluk Islam serta
orang-orang yang dirayu untuk membela ummat Islam dan juga orang-
orang yang baru masuk Islam kurang dari satu tahun yang masih
memerlukan bantuan dalam beradaptasi dengan kondisi baru mereka
meskipun tidak berupa pemberian nafkah, atau dengan mendirikan
lembaga keilmuan dan sosial yang akan melindungi dan memantapkan
hati mereka dalam memeluk Islam serta yang akan menciptakan
lingkungan yang serasi dengan kehidupan baru mereka baik moril dan
materil (Huda, 2010:293-295).
3.3.3 Pengertian Beasiswa
Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yangdiberikan
kepada perorangan, mahasiswa atau pelajar yang digunakan demi
keberlangsungan pendidikan yang ditempuh, dana beasiswa untuk anak
muallaf bersumber dari dana zakat,program pemberdayaan muallaf
melalui pendidikan ini merupakan program rutin Baitul Mal Aceh setiap
tahunnya, dengan tujuan memutuskan mata rantai kemiskinan di
Acehsehingga mereka tidak mewarisi kemiskinan dari orang tuanya
(Baitul Mal, 2017e).
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3.3.4 Landasan Hukum Zakat
Hukum mengeluarkan zakat adalah fardlu ‘ain.Adapun mengenai
dasar hukum, banyak termaksud didalam Al-Qur’an dan hadist Nabi,
salah satunya adalah yang dibawah ini:
                       Artinya:“Dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul supaya
kamu diberi rahmat ”(QS. An-Nur ayat 56)
                             
      
Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan apa yang kamu
usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat
pahalanya dari sisi Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan”(QS. Al-Baqarah ayat 110)
Hadist Tentang Zakat :
عبانِنعبِسارضياُاللهعنهم: اَأ)َّننلاِبص يَّلُاللها ىعَليهوسَّلمبعَثمعًذار اضي
ُاللهاعنهِإَلْلا ىيمِنَف(َذَكرْلاحديثو ،فيهَأ) :َّنَاللهاَقداْفترضعَليِهمصدَقف ًة ي
َامولاِهمت ،ؤخُذمنَأْغِنيئاِهمَف ،تردفُف يَقرئاِهمم .(تَفقعَليهو ،َّللاْفُظلْلبخِراي .
Dari Ibnu Abbas r. Bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengutuskan
Mu’adz ke negeri Yaman ia meneruskan hadist itu dandidalamnya
(beliau bersabda): “Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan mereka
zakat dari harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara
mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka” (HR
Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut Bukhari).
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Ayat-ayat yang dikutip di atas hanya sebagian dari firman Allah SWT
yang mewajibkan zakat kepada setiap muslim. Banyak lagi ayat-ayat
yang menjelaskan tentang kewajiban melaksanakan zakat yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu ( Zakiah,1993:9).
Al-Qur’an dan Hadits kewajiban membayar zakat diperkuat pula
dengan dalil ijma’ para sahabat. Khalifah Abu Bakar, pada awal
pemerintahannya dihadapkan dengan satu masalah besar yaitu munculnya
golongan yang tidak membayar zakat, sedangkan mereka mengaku Islam.
Berdasarkan ijtihadnya yang didukung sahabat-sahabat lain, maka tanpa
ragu beliau mengambil tindakan tegas yaitu memerangi golongan
pembangkang tersebut. Dan kewajiban ini terus berlangsung sampai
kepada khalifah-khalifah berikutnya (Asnaini,2003:5).
3.3.5 Landasan Hukum Muallaf
  صلادَقتالْلُفَقرِءاوْلامسكايِنوْلاعمالينعَليهو اْلامؤِّلَف ِباَقرلا يفو مهبوُلُق ة
 ُاللهاو ِاللها نم ًةضيِرَف ِليِبسلا ِنباو ِاللها ِليِبس يفو نيمِراغْلاوميكح ميلع
Artinya: “sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin,pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang untuk jalan Allah SWT dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah SWT, dan
Allah SWT maha mengetahui lagi maha Bijaksana”(QS. At-Taubah ayat
60).
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3.4 Evaluasi Kerja Praktik
Selama penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik di Baitul Mal Aceh,
penulis banyak melakukan kegiatan seperti yang sudah dijelaskan dalam
kegiatan praktik sebelumnya. Selama penulis melakukan Kerja Praktik
banyak menemukan keunggulan yang ada di Baitul Mal Aceh,
diantaranya adalah kerja sama tim, kedisiplinan dan sistem pelayanan
yang baik.
Pada saat Penulis ditempatkan pada Bagian Pengawasan, Penulis banyak
membantu dalam hal mempersiapkan berkas pendataan, menginput data,
menyusun dan mengecek biodata dan lain-lain yang berhubungan dalam
bidang pengawasan. Dalam bidang pengawasan Baitul Mal Aceh
melakukan pengawasan dengan beberapa prosedur yang sangat
terstruktur, di mana menurut Penulis Baitul Mal Aceh dalam mengawasi
mustahiq yang mendapatkan beasiswa merupakan hal yang penting untuk
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dalam manajemennya. Mulai
yang pertama melakukan pendataan, kemudian menverifikasi hasil
pendataan, penetapan hasil verifikasi, finalisasi kelengkapan berkas,
kemudian baru menyalurkan beasiswa kepada mustahiqmuallaf penerima
beasiswa.Baitul Mal Aceh harus meningkatkan pengawasan terhadap
para penerima beasiswa khususnya bagi anak muallaf guna untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak Aceh dari keluarga muallaf
agar memutuskan mata rantai kemiskinan sehingga mereka tidak
mewarisi kemiskinan dari orang tuanya.
Adapun kekurangan yang Penulis dapatkan selama Kerja Praktik adalah
terbatasnya karyawan pada kantor Baitul Mal Aceh, hal ini disebabkan
kurangnya karyawan khusus di bagian pelayanan yang melayani muzakki
dan mustahiq, karyawan di bagian pelayanan adalah karyawan piket yang
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dari bagian lain sehingga pada saat ada muzakki dan mustahiq
karyawannya harus dipanggil ke ruangannya, sehingga hal tersebut dapat
menganggu kelancaran aktifitas kinerja karyawan di Baitul Mal Aceh.
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BAB EMPAT
PENUTUP
4.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil laporan kerja praktik, Penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa:
1. Prosedur Pengawasan Program Beasiswa penuh Untuk Anak
Muallaf Pada Baitul Mal Aceh sangatlah terstruktur sesuai
dengan manajemen yang dibuat oleh kepala Baitul Mal Aceh
sebagai pimpinan. Dalam menjalankan program beasiswa penuh
untuk anak muallaf ini Baitul Mal Aceh mempunyai prosedur
pengawasan yang sangat bagus.
2. Program beasiswa untuk anak muallaf dijalankan dengan
beberapa prosedur yaitu, pengorganisasian, pendataan,
verifikasi, monitoring dan evaluasi dan pelaporan. Program
beasiswa penuh untuk muallaf ini sangatlah dibutuhkan oleh
muallaf yang kurang mampu, dalam hal pendidikan anak-
anaknya.
3. Prosedur pengawasan yang ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh
sudah bisa dinyatakan berhasil karena sudah terjalankan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan, dan penerima beasiswa
tersebut memang  berasal dari keluarga kurang mampu.
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4.2Saran
Saran yang diberikan setelah Kegiatan Kerja Praktik ini berakhir
sebagai berikut:
1. Baitul Mal Aceh agar terus malaksanakan tugasnya sesuai dengan
prosedur, agar masyarakat Aceh khususnya bagi para anak Muallaf
terus terbimbing dalam mencintai Agama Islam.
2. Baitul Mal Aceh dapat terus menjaga standar kelayakan pembiayaan
Zakat, Infak,dan Sedekah (ZIS) produktif pada Baitul Mal Aceh.
3. Baitul Mal Aceh juga harus meningkatkan pengawasan terhadap para
penerima beasiswa khusunya bagi anak Muallaf guna untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak Aceh dari keluarga
Muallaf.
4. Baitul Mal Aceh harus menambahkan karyawan agar mudah untuk
melakukan kegiatan operasionalnya.
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